BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan analisis menggunakan program SPSS wversi 17.0
menunjukkan bahwa motivasi berprestasi memiliki hubungan yang
signifikan dengan prestasi belajar siswa kelas olahraga SMP Negeri 4
Purbalingga. Dengan sumbangan efektif 19,99%.

Berdasarkan analisis menggunakan program SPSS wversi 17.0
menunjukkan bahwa kepercayaan diri memiliki hubungan yang tidak
signifikan dengan prestasi belajar siswa kelas olahragaSMP Negeri 4
Purbalingga. Dengan Sumbangan efektif sebesar 0,01%.

Berdasarkan analisis menggunakan program SPSS wversi 17.0
menunjukkan bahwa motivasi berprestasi, dan kepercayaan diri secara
bersama memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar
siswa kelas olahraga SMP Negeri 4 Purbalingga. Dengan besar
hubunganya yaitu 20%.

Total Sumbangan yang diberikan motivasi berprestasi dan kepercayaan
diri terhadap prestasi belajar siswa sebesar 20%, dengan motivasi
berprestasi memberikan sumbangan sebesar 19,99% dan kepercayaan

diri 0,01% sedangkan 80% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.
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B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas hasil penelitian ini dapat
diimplikasikan sebagai berikut.

1. Menjadi bahan referensi dan masukan bagi SMP Negeri 4 Purbalingga
khususnya guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tentang
data motivasi berprestasi, kepercayaan diri, dan prestasi belajar siswa
kelas olahraga SMP Negeri 4 Purbalingga.

2. Menjadi bahan informasi bagi guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan dan orang tua siswa tentang faktor-faktor yang dapat
mendukung prestasi belajar siswa kelas olahragaSMP Negeri 4
Purbalingga.

3. Menambah wawasan dan pengetahuan siswa sehingga mereka dapat
mengelola diri untuk memperoleh prestasi belajar yang maksimal.

C. KeterbatasanPenelitian
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri
mempunyai hubungan yang tidak signifikan dengan prestasi belajar,tetapi
dalam penelitian ini motivasi berprestasi mempunyai hubungan yang

signifikan dengan prestasi belajar siswa kelas olahragaSMP Negeri 4

Purbalingga. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini

antaralain;

1. Jumlah item angket mungkin terlalu banyak sehingga membuat siswa

mengalami kebosanan dalam menjawab pernyataan, hal ini dapat

berakibat pada biasnya jawaban dan pernyataan.
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2. Dalam pengisian angket dimungkinkan kesungguhan testi dalam
melaksanakan tes kurang sehingga tidak dapat menggambarkan kondisi
yang sebenarnya.

D. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, ada beberapa saran yang
dapat disampaikan yaitu:

1. Dari hasil penelitian ini, guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang lain selain
motivasi berprestasi, dan kepercayaan diri yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar siswa kelas olahragaSMP Negeri 4 Purbalingga.

2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
terhadap prestasi belajar dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang

lain selain motivasi berprestasi dan kepercayaan diri.
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